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Puput Maulidya Agustin. 115040200111156.Pengaruh Tingkat Dosis Pupuk 
N (Urea) Terhadap Infeksi Turnip Mosaic Virus (TuMV) Pada Tanaman 
Sawi. Di Bawah Bimbingan Dr. Ir. Mintarto Martosudiro, MS. Sebagai 
Pembimbing Utama dan Prof.Dr.Ir Tutung Hadi Astono,MS.Sebagai 
Pembimbing Pendamping. 
 
 Sawi merupakan salah satu jenis sayuran dari suku kubis – kubisan 
(Brassicaceae) yang digemari oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan 
masyarakat kelas atas.Mudahnya cara budidaya tanaman sawi ini dan nilai 
ekonominya yang cukup baik dapat melatarbelakangi petani untuk 
membudidayakan salah satu jenis sayuran dari suku kubis – kubisan ini. Namun 
demikian, dalam budidaya tanaman ini banyak mendapat kendala terutama 
gangguan hama dan penyakit.Pemupukan merupakan salah satu faktor terpenting 
dalam sistem budidaya tanaman sawi. Pemberian pupuk urea sebagai sumber hara 
N  merupakan  usaha  yang  banyak  dilakukan  dalam  meningkatkan  
produktivitas sayuran.Penambahan N juga berkontribusi dalam perkembangan 
penyakit, terutama jika tanaman kelebihan hara N (Spann and Schumann 2010). 
Pengaruh negatif dari pemberian N berlebih adalah lemahnya jaringan tanaman 
(succulent) sehingga lebih mudah virus atau vektor virus masuk kedalam jaringan 
tumbuhan. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya dan 
rumah kaca (glass house) Sekolah Tinggi Pendidikan Pertanian Malang  pada 
bulan Januari 2016 – Maret 2016.Alat yang digunakan dalam penelitian adalah 
polibag (ukuran 5 kg), gembor, mortar, penumbuk mortar, gelas kimia, gelas ukur 
(vol. 100 ml), gunting, timbangan analitik, timbangan analog, label, ayakan, 
cawan petri (diamater 9 cm), penggaris, plastik, dan kamera.Bahan yang 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah inokulum TuMV dari tanaman 
sawi yang menunjukkan gejala sakit, bibit tanaman sawi varietas Tosakan, tanah 
steril, karborundum 600 mesh, larutan buffer phospat 0,01 M pH 7, CaCl2, 
alkohol 70%, aquadest steril, pupuk UREA.  
Pemupukan N yang berlebih juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman menjadi lebih rapat sehingga mempermudah penularan 
dan penyebaran virus. Akan tetapi jarak tanam yang ada juga dapat 
mempengaruhi penyebaran virus tersebut. Maka dari itu tingkat dosis pupuk N 
(UREA) tidak dapat di  kategorikan salah satu faktopr utaqma ayang berpengaruh 

























Puput Maulidya Agustin. 115040200111156. Effect of N (Urea) Fertilizer 
Dose on Turnip Mosaic Virus (TuMV) Infection on Mustard Plants. Under 
Guidance Dr. Ir. Mintarto Martosudiro, MS. As the Main Advisor and Prof. 
Dr. Ir Tutung Hadi Astono, MS. As a Companion Advisor. 
 
Mustard is one type of vegetable from the cabbage (Brassicaceae) which is 
in great demand by most Indonesians. Its consumers range from the lower class to 
the upper class.The easy way to cultivate mustard plants and their good economic 
value can be the background for farmers to cultivate one type of vegetables from 
these cabbage tribes. But the cultivation of this plant has many obstacles, 
especially pests and diseases. Fertilization is one of the most important factors in 
the cultivation system of mustard plants. The application of urea fertilizer as a 
source of nutrient N is mostly done to increase vegetable productivity. but the 
addition of N contributes to the development of the disease, especially if the 
plants are excess nutrient N (Spann and Schumann 2010). The negative effect of 
giving excess N is the weak plant tissue (succulent) so that viruses or viral vectors 
are easier to enter into plant tissues. 
The research was conducted at the Laboratory of Plant Diseases, 
Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Brawijaya 
University and glass house in Malang Agricultural Education College in January 
2016 - March 2016. The tools used in the study were polybags (size 5 kg ), 
sprayers, mortars, mortar pounders, beaker, measuring cups (vol. 100 ml), 
scissors, analytical scales, analog scales, labels, sieves, petri dishes (diamater 9 
cm), rulers, plastics, and cameras. The material used in this research is TuMV 
inoculum from mustard plants with sickness symptoms, Tosakan variety mustard 
seeds, sterile soil, 600 mesh carborundum, phosphate buffer solution 0.01 M pH 
7, CaCl2, 70% alcohol, sterile aquadest, fertilizer UREA. 
Excessive N fertilization can also affect plant growth and development to 
be more tight, making it easier to transmit and spread the virus. However, the 
existing spacing can also affect the spread of the virus. Therefore the dosage level 
of N fertilizer (UREA) cannot be categorized as one of the main factors affecting 
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1.1 Latar Belakang 
Sawi merupakan salah satu jenis sayuran dari suku kubis – kubisan 
(Brassicaceae) yang digemari oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan 
masyarakat kelas atas. Kelebihan lainnya sawi mampu tumbuh baik di dataran 
rendah maupun dataran tinggi. Sawi mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah 
kubis krop, kubis bunga, dan brokoli. Sawi diduga berasal dari Tiongkok (Cina), 
tanaman ini telah dibudidayakan sejak 2500 tahun lalu, kemudian menyebar luas 
ke Filipina dan Taiwan (Rukmana, 2002). Selain tanaman sawi ini mudah di 
budidayakan dan tinggi akan serat, sawi juga mengandung banyak antioksidan 
dan memiliki banyak vitamin. Mudahnya cara budidaya tanaman sawi ini dan 
nilai ekonominya yang cukup baik dapat melatarbelakangi  petani  untuk 
membudidayakan salah satu jenis sayuran dari suku kubis – kubisan ini.  Namun 
demikian, dalam budidaya tanaman ini banyak mendapat kendala terutama 
gangguan hama dan penyakit. Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada 
bulan Mei 2008  di Desa  Cinangneng, Kecamatan Darmaga, Kabupaten Bogor,  
dan  Desa  Cipanas, Kecamatan Cipanas, Kabupaten  Cianjur, Provinsi  Jawa 
Barat menemukan   banyak  tanaman caisin (50% dari populasi yang diamati) 
menunjukan gejala mosaik,  blister, malformasi  atau kerdil.  Gejala mosaik   yang 
disertai berbagai gejala lainnya salah satu penyebabnya turnip mosaic virus  
(TuMV).Turnip Mosaic Virus(TuMV) merupakan virus anggota dari genus  
potyvirus. TuMV dapat menyerang tanaman kubis, sawi hijau dan lobak sampai 
pada tingkat serangan 100% di Asia. Serangan TuMV dapat menyebabkan gagal 
panen pada tanaman sawi. (Green dan Deng, 1985)   
Pemupukan merupakan salah satu faktor penting dalam sistem budidaya 
tanaman sawi. Pemberian pupuk urea sebagai sumber hara N  merupakan  usaha  
yang  banyak  dilakukan  dalam  meningkatkan  produktivitas sayuran. Pupuk urea 
dapat memperbaiki pertumbuhan  vegetatif  tanaman,  dimana  tanaman  yang  
tumbuh  pada  tanah  yang cukup N, berwarna lebih hijau (Hardjowigeno, 1987). 
Penambahan N juga berkontribusi dalam perkembangan penyakit, terutama jika 






















pemberian N berlebih adalah lemahnya jaringan tanaman (succulent) sehingga 
lebih mudah virus atau vektor virus masuk kedalam jaringan tumbuhan. Hal ini 
berdampak terhadap penurunan produktivitas, produksi tidak stabil, dan kerugian 
akibat penurunan pendapatan.Perbaikan sistem produksi sawi khususnya dalam 
penggunaan N perlu dilakukan untuk mencegah dan menekan kerugian tersebut 
(Makarim dkk. 2007). Selain itu Pemupukan N berlebih juga mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih rapat sehingga 
menyediakan lingkungan yang sesuai bagi kelangsungan hidup vektor serta 
mempermudah penularan dan penyebaran virus (Praptana dan Yasin 2008). 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh tingkat dosis pupuk urea terhadap patogenesitas 
virus Turnip Mosaic Virus(TuMV)? 
2. Bagaiman pengaruh tingkat dosis pupuk urea pada pertumbuhan tanaman 
sawi hijau yang terserang Turnip Mosaic Virus(TuMV)?   
1.3 Tujuan 
1. Mengetahui adanya pengaruh pengaplikasian tingkat dosis pupuk urea 
terhadap patogenesitas Turnip Mosaic Virus (TuMV). 
2. Mengetahui pengaruh pengaplikasian tingkat dosis pupuk urea pada 
pertumbuhan tanaman sawi hijau yang terserang Turnip Mosaic Virus 
(TuMV). 
1.4 Hipotesis 
1. Terdapat pengaruh dari pengaplikasian tingkat dosis pupuk urea terhadap 
patogenesitas Turnip Mosaic Virus(TumV). 
2. Pupuk urea berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi yang 
terserang Turnip Mosaic Virus (TuMV). 
1.5 Manfaat 
Memberikan informasi tentang pengaruh pengaplikasian tingkat dosis 
pupuk urea terhadap patogenesitas Turnip Mosaic Virus (TuMV) pada tanaman 
sawi dan pengaruh tingkat dosis pupuk terhadap pertumbuhan sawi. Untuk upaya 






















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Morfologi danSyarat Tumbuh Tanaman Sawi 
Tanaman sawi dapat diklasifikasikan sebagai berikut  : Kingdom : Plantae, 
Divisi : Spermatophyta, Class : Dicotyledonae, Ordo : Papavorales, Famili : 
Brassicaceae, Genus : Brassica, Spesies : Brassica junceaL.(Gembong,1993). 
Tanaman sawi hijau berakar serabut yang tumbuh dan berkembang secara 
menyebar ke semua arah disekitar permukaan tanah, perakaranya sangat dangkal 
pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi hijau tidak memiliki akar tunggang. 
Perakaran tanaman sawi hijau dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada 
tanah yang gembur, subur, tanah mudah menyerap air, dan kedalaman tanah 
cukup dalam (Cahyono, 2003).  
Batang sawi pendek sekali dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak 
keliatan. Batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun. Sawi 
berdaun lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Pada umumnya pola 
pertumbuhan daunya berserak (roset) (Sunarjono, 2004). Tanaman sawi umumnya 
mudah berbunga secara alami, baik didataran tinggi maupun dataran rendah. 
Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga yang tumbuh memanjang 
(tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai daun 
kelopak, empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai 
benang sari, dan satu buah putik yang berongga dua. Benih sawi termasuk tipe 
benih bulat, yakni bentuknya bulat, berukuran kecil. Benih sawi hijau berbentuk 
bulat, berukuran kecil, permukaannya licin dan mengkilap, agak keras, dan 
berwarna coklat kehitaman (Cahyono, 2003). Sedangkan untuk penanaman sawi 
dilahan bisa menggunakan bedengan dengan ukuran lebar 120 cm dan panjang 
sesuai dengan ukuran petak tanah. Tinggi bedeng 20 – 30 cm dengan jarak antar 
bedeng 30 cm. Untuk jarak tanam sawi dalam bedengan ini bisa menggunakan 
jarak tanam antara 40 x 40 cm , 30 x 30 cm dan 20 x 20 cm (Anonimous, 2015). 
Sawi termasuk  familia Brassicaceae,  daunnya panjang,  halus,  tidak  
berbulu,  dan  tidak  berkrop. Tumbuh  baik  di  tempat  yang berhawa panas  
maupun berhawa dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah sampai 
dataran tinggi, tapi lebih baik di dataran tinggi. Daerah penanaman yang cocok 






















permukaan laut. Namun biasanya dibudidayakan di daerah ketinggian 100 - 500 m 
dpl, dengan kondisi tanah gembur, banyak mengandung humus, subur dan 
drainasenya baik (Edi dan Yusri. 2010). 
Tanaman sawi dapat tumbuh baik pada tanah yang terbuka dan tidak 
bergantung dengan air, karena tanaman ini mempunyai perakaran dangkal 
sehingga akar mudah basah. Dengan demikian untuk pertanaman sawi perlu 
dibuat bedengan-bedengan (Sunaryono,1984). 
2.2 Pupuk Urea ( Nitrogen ) 
Urea merupakan persenyawaan kimia organik CO(NH2)2 dengan rumus 
bangunnya :    NH2 
 
              C               O 
       
     NH2 
  Gambar.1 Rangkaian Urea 
Kadar N-nya 45-46%, untuk perhitungan praktisnya dipergunakan patokan 
45%, termasuk golongan pupuk yang higroskopis. Dalam hal ini dapat dijelaskan 
bahwa pada kelembaban relatif 73% sudah mulai menarik udara. Berbentuk 
kristal bergaris tengah ± 1mm, larut dalam air, yang denga pengaruh dan peranan 
jasad renik didalam tanah diubah menjadi ammonium karbonat (Sutedjo,1995). 
 Pupuk nitrogen (N) termasuk pupuk kimia buatan tunggal. Jenis pupuk ini 
termasuk makro. Sesuai dengan namanya, pupuk-pupuk dalam kelompok ini 
didominasi oleh unsur nitrogen (N). Adanya unsur lain didalamnya lebih bersifat 
sebagai pengikat atau juga sebagai katalisator (Sigit dan Marsono 2001). 
 Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat (NO
3-
) dan ion 
ammonium (NH
4+
). Sebagian besar nitrogen diserap dalam bentuk ion nitrat 
karena ion tersebut bermuatan negatif sehingga selalu berada didalam larutan 
tanah, ion nitrat lebih mudah tercuci oleh aliran air. Arah pencucian menuju 
lapisan dibawah daerah perakaran sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman. Sebaliknya, ion ammonium bermuatan positif sehingga terikat oleh 






















pertukaran kation. Karena bermuatan positif, ion ammonium tidak mudah hilang 
oleh proses pencucian (Novizan,2002). 
 Nitrogen adalah bahan penting penyusun asam amino, amida, nukleotida, 
dan nukleoprotein, serta essensial untuk pembelahan sel, pembesaran sel, dan 
pertumbuhan. Nitrogen tersebut bergerak dalam tubuh tanaman, berpindah ke 
jaringan muda sehingga defisiensi pertama kali tampak pada daun-daun yang 
lebih tua. Defisiensi nitrogen mengganggu proses pertumbuhan, menyebabkan 
tanaman kerdil, menguning,dan berkurang hasil panen berat keringnya 
(Gardner,dkk,1995). 
 Fungsi atau kegunaan nitrogen adalah terdapat dalam protein dalam 
tanaman yang berguna untuk pertumbuhan pucuk daun, dan untuk memajukan, 
menyuburkan bagian vegetatif tumbuhnya batang daun. Oleh karena itu pupuk ini 
diberikan pada masa awal prtumbuhan dan diberikan pada sayuran daun, sebab 
dengan pupuk N daunnya lekas tumbuh besar, berwarna hijau tua (Anonimous 
b,2015).  
 Ada beberapa kelemahan dari pupuk nitrogen ini jika melebihi batas, yaitu 
tanaman menjadi rebah karena ruas bagian bawah menjadi lemah, daya tahan 
tanaman terhadap penyakit menurun karena kondisi tanaman sangat lemah, 
sedangkan tumbuhnya sangat subur, buah terlambat matang karena nitrogen masih 
merangsang pertumbuhan cabang, dan daun, sedangkan pembentukan buah 
terabaikan, dan kualitas panen kurang baik (Lingga dan Marsono,2001). 
 Menurut Irawan (1990) yaitu fungsi utama dari pupuk urea untuk tanaman 
hortikultura adalah mempercepat proses pertumbuhan daun dan batang serta 
memperkuat akar. Karena itu pupuk ini baik digunakan untuk tanaman sayur. 
Pemupukan urea sebaiknya tidak dilakukan secara sekaligus, tetapi beberapa kali 
disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman (Hakim,dkk,1986). 
 Urea terhidrolis dengan cepat dalam kondisi panas pada tanah yang 
lembab untuk membentuk ammonium karbonat. Ammonium mungkin digunakan 
secara langsung oleh tanaman atau mungkin diubah menjadi nitrit dan kemudian 
digunakan sebagai nitrat (Foth,1994).Menurut Tisdale, Nelson, dan Beaton (1995) 
kemungkinan hilangnya nitrogen perlu diperhatikan dalam menentukan waktu 






















saat tanaman membutuhkan. Disamping itu waktu dan dosis, iklim dan tipe tanah 
juga mempengaruhi pemupukkan.Urea merupakan salah satu jenis pupuk kimia 
atau anorganik.Dimana Urea termasuk pupuk yang higroskopis (mudah menarik 
uap air).Oleh karena itu, Urea mudah larut dan mudah diserap oleh 
tanaman.Berdasarkan hasil penelitian Dedi, dkk.2013 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk Urea berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 
Hal ini disebabkan karena unsur nitrogen sangat berperan dalam 
pertumbuhan vegetatif tanaman misalnya tinggi tanaman sawi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Novizan (2002)  dalam Dedi. dkk, 2013 bahwa unsur hara yang 
dikandung dalam pupuk Urea sangat besar kegunaannya bagi tanaman untuk 
pertumbuhan dan perkembangan, antara lain: (1) membuat tanaman lebih hijau 
segar dan banyak mengandung butir hijau daun (Chlorophyil) yang mempunyai 
peranan dalam proses fotosintesis, (2) mempercepat pertumbuhan tanaman 
(tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain), (3) menambah kandungan protein 
tanaman, (4) dapat dipakai untuk semua jenis tanaman baik tanaman pangan, 
hortikultura, tanaman perkebunan, usaha peternakan dan usaha perikanan. 
unsur hara nitrogen dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman sawi sangat penting karena tanaman sawi merupakan salah satu jenis 
tanaman sayuran hasil panen utamanya adalah daun sehingga proses pertumbuhan 
tanaman sawi yang harus terpenuhi suplai unsur haranya sampai pada fase 
vegetatif saja. Nitrogen merupakan unsur yang paling penting dalam pertumbuhan 
tanaman sawi karena nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial.Hal ini 
sejalan dengan pendapat Lakitan (2008) dalam Dedi.dkk, 2013 bahwa dalam 
jaringan tanaman, nitrogen merupakan unsur hara esensial dan unsur penyusun 
asam-asam amino, protein dan enzim. Selain itu, nitrogen juga terkandung dalam 
klorofil, hormon sitokinin dan auksin.Disamping itu, kondisi lingkungan areal 
penanaman sawi khususnya kondisi suhu harian selama penelitian berkisar antara 
25- 320C dan kelembaban berkisar antara 60- 87%. Kondisi lingkungan tersebut 
cocok bagi pertumbuhan tanaman sawi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sunarjono (2005) dalam Dedi. dkk, 2013 bahwa untuk mencapai produksi yang 
tinggi maka tanaman sawi tidak membutuhkan hawa panas. Suhu optimal untuk 






















mengemukakan bahwa kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman sawi hijau yang optimal adalah berkisar 80% - 90%. 
2.3 Karakteristik Turnip Mosaic Virus (TuMV) 
Turnip Mosaic Virus merupakan salah satu virus terpenting yang 
menginfeksi tanaman sayuran brassicacea baik di daerah tropis maupun daerah 
beriklim sedang (Tomlinson, 187; Wals and Jenner, 2002 dalam firdaus, 2009 ). 
Turnip Mosaic Virus termasuk didalam genus potyvirus. Dimana potyvirus 
memiliki ciri – ciri partikel virus berbentuk batang lentur berukuran 15 – 20 x 
720nm dan mengandung genom monopartit berupa RNA untai tunggal yang 
terdiri dari 9830 nukleaotida dan Turnip Mosaic Virus juga termasuk kedalam 
virus positif – sense RNA berantai tunggal yang terdiri dari kapsid, heliks yang 
berserabut dan flexuous dengan panjang rata –rata 720nm. Virus ini memiliki titik 
inaktivasi termal (TIP) dari 62ºC dan umur panjang in vitro (LIV) dari 3- 4 hari 
(Nicolas dkk.,1992 dalam fidaus, 2009). 
Turnip Mosaic Virus dapat ditularkan dengan berbagai cara seperti dengan 
penggunaan vektor, biji, mekanik dan lingkungan. Penularan Turnip Mosaic Virus 
dengan menggunakan vektor dapat ditularkan oleh lebih dari 40 jenis kutu daun 
secara nonpresisten. Selain menggunakan vektor Turnip Mosaic Virus juga dapat 
ditularkan secara mekanik dengan dilakukan pelukaan terhadap tanaman dengan 
menggunakan karborundum, pelukaan dapat dilakukan dengan berbagai cara  
seperti gesekan baik gesekan yang dilakukan manusia atau gesekan antar tanaman, 
angin atau tetesan air. Penularan Turnip Mosaic Virus juga dapat dilakukan 
dengan perbanayakan vegetatif pada tanaman jenis Brassica.Tanaman yang 
terserang virus akan menunjukan suatu gejala. Gejala yang di tunjukan oleh 
Turnip Mosaic Virus umumnya adalah terhambat pertumbuhannya sehingga 
tanaman menjadi kerdil. Gejala awal yang ditimbulkan dari Turnip Mosaic Virus 
pada tanaman Brassica adalah bercak klorotik dan motling pada daun diikuti 
dengan gejala vein clearing sistemik, mosaik dan nekrosis, distorsi daun, serta 
kerdil.  
Sedangkan hasil pengamatan Firdaus, (2009) pada tanaman caisin sakit 
yang di lapangan memperlihatkan gejala yang bervariasi.Beberapa tanaman hanya 






















gejala mosaik berat hijau kekuningan pada daun disertai gejala vein clearing, 
melepuh (blister), dan perubahan bentuk atau malformasi. 
Tanaman yang terserang umumnya terhambat pertumbuhannya sehingga 
tampak kerdil (Gambar 1). 
 
 
A      B      C          D 
Gambar 2. Variasi gejala pada tanaman sawi yang terinfeksi TuMV.  
mosaik ringan disertai vein clearing (A), melepuh (B), 
malformasi (C), dan kerdil (D, kanan) 
2.4 Pengaruh Pupuk Nitrogen Terhadap Pertumbuhan Tanaman dan 
Penyakit 
Pemupukan merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses budidaya 
tanaman karena kegiatan pemupukan dapat mendukung mekanisme pertahan 
tanaman tanaman terhadap serangan serangan hama dan  penyakit. Nitrogen 
merupakan salah satu unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman karena 
berpengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan penyakit tanaman. Nitrogen 
terlibat dalam proses pertahan tanaman terhadap patogen dan aktivitas agen 
biokontrol terutama pada interaksi antara nutrisi, patogen, dan organisme 
biokontrol. Pada tingkat ketersedian N yang tinggi terjadi perubahan metabolisme 
tanaman karena aktivitas beberapa enzim kunci seperti fenol menurun, kadar 
fenolat dan lignin, yang termasuk dalam sistem pertahanan tanaman terhadap 
infeksi satu patogen menjadi lebih rendah. Kerentanan tanaman terhadap penyakit 
bergantung pada pasokan N, namun tingkat kerentanan bervariasi terhadap 
patogen. Peningkatan kerentanan tanaman terhadap patogen terjadi pada saat 
kadar N tinggi. Perubahan anatomi dan biokimia akan terjadi bersamaan dengan 
peningkatan kandungan senyawa nitrogen dengan berat melokul rendah yang 






















suatu penyakit bergantung pada respon tanaman terhadap N, tingkat kandungan N, 
ketersediaan N sebelumnya, waktu aplikasi N, mikroflora dalam tanah, rasio 
NHC4 dengan NO3 serta waktu terjadinya infeksi ( Dordas, 2009 dalam Wasis, 
2013) . 
Unsur nitrogen sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 
misalnya tinggi tanaman sawi. Hal ini sejalan dengan pendapat Novizan (2002) 
dalam Dedi. dkk, 2013 bahwa unsur hara yang dikandung dalam pupuk Urea 
sangat besar kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan, 
antara lain: (1) membuat tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung butir 
hijau daun (Chlorophyil) yang mempunyai peranan dalam proses fotosintesis, (2) 
mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain), 
(3) menambah kandungan protein tanaman, (4) dapat dipakai untuk semua jenis 
tanaman baik tanaman pangan, hortikultura, tanaman perkebunan, usaha 
peternakan dan usaha perikanan.  
Maka dari pengaplikasian pupuk urea yang seimbang dapat menyebabkan 
pertumbahan tanaman sawi menjadi lebih pesat sehingga dapat menimbulkan 
kerapatan pada tanaman sawi. Kerapatan tanaman sawi berpengaruh terhadap 
penyebaran penyakit tanaman karena semakin rapat tanaman sawi dapat 
menyebabkan gesekan dari tanaman satu ke tanaman yang lain sehingga virus dari 
tanaman yang sakit dapat dengan mudah berpindah pada tanaman yang 
sehat.Selain itu juga dapat disebabkan oleh Ketahanan tanaman akibat virus yang 
sangat bervariasi.  Variasi  tersebut dipengaruhi oleh strain virus, virulensi, dan 
perbedaan genetik tanaman. Menurut Agrios (1996) dalam Esti, 2013 bahwa 
variasi dalam kerentanan pada masing-masing varietas disebabkan oleh perbedaan 
gen ketahanan yang terdapat pada setiap varietas tersebut. Selain itu pemupukan 
juga dapat berpengaruh terhadap ketahanan tanaman seperti yang dikemukan 
Subba Rao (1994) dalam Barhanuddin. dkk, 2012 bahwa pada tanah yang diberi 
pupuk dapat meningkatkan populasi mikroba tanah dan Diantara mikroorganisme 
tanah tersebut bersifat antagonis dan dapat menghasilkan antibiotik yang berperan 

























3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya dan 
rumah kaca (greenhouse) Sekolah Tinggi Pendidikan Pertanian Malang pada 
bulan Januari 2016 – Maret 2016. 
3.2Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah inokulum 
TuMV dari tanaman sawi yang menunjukkan gejala sakit, bibit tanaman sawi 
varietas, tanah steril, karborundum 600 mesh, larutan buffer phospat 0,01 M pH 7, 
CaCl2, alkohol 70%, aquadest steril, pupuk UREA dan tanaman indikator  
Chenopodium amaranticolor, dan Chenopodium quinoa. 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah polibag (ukuran 5 kg), 
gembor, mortar, penumbuk mortar, gelas kimia, gelas ukur (vol. 100 ml), gunting, 
timbangan analitik, timbangan analog, label, ayakan, cawan petri (diamater 9 cm), 
penggaris, plastik, dan kamera. 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 kali ulangan. Setiap kali ulangan dan perlakuan terdiri dari 2 
tanaman sehingga di peroleh 40 tanaman. Berikut adalah perlakuan yang akan 
digunakan : 
Tabel 1. Jenis perlakuan yang digunakanpadatanaman sawi. 
kode Jenis Perlakuan 
P0 Tanpa AplikasiPupuk urea  
P1 AplikasiPupuk urea 100 kg/ ha  
P2 AplikasiPupuk urea 200 kg/ ha 
P3 AplikasiPupuk urea 300 kg/ ha 

























3.4 Persiapan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Media Tanam 
Tanah yang digunakan sebagai media berasal dari Desa Tumpang 
Kabupaten Malang yang telah di sterilkan menggunakan formalin sebanyak 5 %. 
Tanah diayak dengan menggunakan ayakan tanah, kemudian di sterilkan dengan 
cara menyemprotkan formalin ke permukaan tanah.Dengan takaran setiap 1 liter 
formalin dicampur dengan 5 liter air dan digunakan untuk media tanam seberat 
200 kg.Setelah itu tanah diaduk hingga rata. Media tanam selanjutnya ditutup 
dengan plastik selama satu minggu  kemudian dikeringkan. Setelah itu media 
tanam dipindah ke dalam polybag berukuran 5 kg. 
3.4.2 Persiapan Bibit Tanam 
Benih tanaman sawi sebelumnya disemaikan terlebih dahulu selama 10-15 
hari untuk mengurangi kematian bibit muda sewaktu awal pertumbuhan maupun 
saat pindah tanam. Penyemaian dilakukan pada baki, kemudian dipilih tanaman 
yang pertumbuhannya normal dan dipindahkan ke polybag berukuran 5kg. 
3.4.3 Persiapan Tanaman Sawi 
Tanah yang telah disterilkan dimasukkan kedalam polybag berukuran 5 kg 
sampai dengan batas 5 cm dari permukaan atas polybag. Bibit yang telah disemai 
dipindahkan ke polybag yang telah berisi tanah. Penanaman sawi bersamaan 
dengan pemberian pupuk urea sesuai perlakuan. 
3.4.4 Persiapan Inokulum TuMV dan Identifikasi Virus 
Inokulum TuMV dari tanaman yang terkena virus dan diambil dari Desa 
Banjarsari Kec. Tumpang Kab. Malang. Inokulum terlebih dahulu dilakukan 
identifikasi dengan menggunakan tanaman indikator. Tanaman indikator yang 
digunakan adalah tanaman Chenopodium amaranticolor, dan Chenopodium 
quinoa. Hingga tanaman menunjukkan gejala local lession atau bercak klorotik 
dan motling pada daun diikuti dengan gejala vein clearing sistemik, mosaik dan 























3.5. Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1 Perlakuan Urea 
Pupuk urea diberikan sesuai dengan perlakuan penelitian yang akan 
dilakukan. Tanaman sawi membutuhkan pupuk urea 200 kg/ha. Pupuk urea 
diberikan pada awal tanaman sebelum diberikan inokulasi. Pupuk yang diberikan 
yaitu 0 kg/ha, 100 kg/ha, 200 kg/ha, 300 kg/ha, 400 kg/ha. 
3.5.2 Pembuatan Inokulum TuMV 
Pembuatan inokulum TuMV dilaukan setelah tanaman sawi sudah disemai 
dan sudah siap di inokulasikan. Inokulum TuMV dalam bentuk sap, dibuat dari 
daun tanaman sawi yang terserang virus TuMV. Cara pembuatan sap yaitu daun 
yang terserang TuMV seberat 5 kg ditumbuk dengan menggunakan mortar dan 
penumbuk mortar, kemudian dicampur dengan buffler fosfat ke dalam mortar 
steril, dua bahan tersebut dilumatkan dan kemudian disaring dengan kain kasa. 
Hasil dari saringan tersebut merupakan sap yang siap di inokulasikan ke tanaman 
uji. 
3.5.3 Inokulasi TuMV Pada Tanaman Sawi 
Penularan TuMV pada tanaman sawi dilakukan secara mekanis pada umur 
21 hst (hari stelah tanam) dengan sap yang mengandung TuMV. Inokulasi 
dilakukan pada daun muda yang telah membuka sempurna. Tanaman sawi dilukai 
dengan karborundum 600 mesh pada permukaan daun sawi searah dengan tulang 
daun, kemudian sap TuMV diusapkan pada bagian daun yang telah dilukai. Daun 
yang telah di inokulasi dibilas dengan tetesan air menggunakan kapas bersih.  
3.5.4 Pemeliharaan Tanaman 
 Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan gulma. 
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari dengan menggunakan 
gembor. Pengendalian gulma dilakukan 2 kali setiap minggu pada umur 2 dan 3 
























3.6 Variabel Pengamatan 
3.6.1 Masa Inkubasi 
Masa inkubasi adalah waktu dari saat patogen menyerang sampai tanda 
dan gejala penyakit muncul pada suatu tnaman. Pengamatan masa inkubasi dan 
gejala tanaman dilakukan setiap hari sejak inokulasi TuMV sampai timbul 
gejalapada bagian tanaman sawi yang muda (daun sawi yang baru muncul). 
Pengamatan masa inkubasi menggunakan hitungan hari. 
3.6.2 Intensitas Serangan 
Intensitas serangaan adalah besarnya serangan TuMV pada suatu area 
pertanaman yang dapat dinyatakan secara kuantitatif. Pengamatan intensitas 
serangan dilakukan setiap hari sampai panen. 
Menurut Abadi, 2003 untuk menggunakan intensitas serangan ditentukan 
dengan rumus : 
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 I = Intensitas Serangan 
 n = Jumlah daun dalam setiap kategori 
 v = Skala serangan 
 N = Jumlah daun yang diamati 
 Z = Skala kategori serangan tertinggi   
Skor Kategori Serangan 
0 Daun tidak menunjukkan gejala virus (sehat) 
1 Daun menunjukkan gejala mosaik sangat ringan, atau tidak ada 
penyebaran sistemik 
2 Daun menunjukkan gejala mosaik sedang 
3 Daun menunjukkan gejala mosaik berat atau belang berat tanpa 
penciutan atau kelainan bentuk daun 
4 Daun menunjukkan gejala mosaik berat atau belang dengan penciutan 
atau kelainan bentuk akar 
5 Daun menunjukkan gejala mosaik berat atau belang sangat berat dengan 

























3.6.3 Jumlah Daun 
Jumlah daun ditentukan dengan menghitungbanyaknyapada setiap 
tanaman. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 7 hsi, 14 hsi, 21 hsi dan 28 hsi. 
3.6.4 Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman ditentukan dengan cara mengukur tinggi tanaman dengan 
menggunakan penggaris dari ujung bagian tanaman yang tertinggi sampai 
permukaan tanah. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 7 hsi, 14 hsi, 21 hsi 









































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 HASIL 
Persemaian benih sawi dilakukan pada pagi hari, tanggal 19 januari 2016. 
Penanaman atau pindah tanam dilakukan pada 26 januari 2016, sekitar 1 minggu 
setelah semai. Dua hari sebelum dilakan penanaman tanah yang ada di dalam 
polibag di beri pupuk urea sesuai perlakuan. Penanaman dilakukan pada pagi hari. 
Bibit dipindahkan ke dalam polibag yang sebelumnya sudah di beri pupuk sesuai 
perlakuan, bibit kemudian disiram 2 kali agar tetap segar. Setelah tanaman sawi 
berumur 2 minggu setelah tanam dilakukan inokulasi pada tanggal 9 Februari 
2016. Kemudian dilakukan 4 kali pengamatan pada setiap 7 hari sekali setelah 
inokulasi dengan variable pengamatan berupa tinggi tanaman, jumlah daun, masa 
inkubasi dan intensitas serangan. 
 
Gambar 3. Kondisi sawi didalam ruma kaca 
Tabel 2. Rerata Masa Inkubasi penyakit mosaic yang disebabkan TuMV pada 







0kg/ha urea  11,125 
 100kg/ha urea 12,75 
 200kg/ha urea  13,5 
 300kg/ha urea  13 
 400kg/ha urea 11,875 
 Keterangan: bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, 
tidak berbeda nyata pada uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% (p=0,05); 






















 Dari tabel diatas dapan disimpulkan bahwa masa inkubasi dari setiap 
perlakuan yaitu perlakuan okg/ha urea , 100kg/ha urea , 200kg/ha urea, 300kg/ha 
urea, dan 400kg/ha urea berhasil karena dari hasil perhitungan uji Dancan 5% 
menunjukkan bahwa ada pengarh dalam tingkat pengaplikasian pupuk urea 
terhadap timbulnya gejala serangan Turnip Mosaic Virus atau dengan kata 
lainhasil perhitungan uji analisi ragam (Anova ) berbeda nyata. 
 Masa inkubasi adalah merupakan selang waktu dari penularan hingga 
tanaman menunjukkan tanda atau gejala. Tanaman sawi yang telah diinokulasi 
dengan penyakit Turnip Mosaic Virus  paling cepat menunjukan gelaja pada 9hsi. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemunculan gejala lebih lama karena menurut Ika 
(2011) bahwa gejala akan timbul pada kisaran 4 sampai 7 hari setelah inokulasi. 
Pada tanaman sawi yang terserang Turnip Mosaic Virus menunjukan gejala 
mosaic, blister, dan malformasi seperti yang di jelaskan Firdaus (2009) bahawa 
pada tanaman sawi, Turnip Mosaic Virus memiliki gejala mosaic ringan, tetapi 
kebanyakan tanaman sakit memperlihatkan gejala mosaic berat hijau kekuningan 
pada daun disertai gejala vein clearing, melepuh (blister), dan peerubahan bentuk 
atau malformasi. 
 
(a)                (b) 
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Tabel 3. Rerata intensitas serangan Turnip Mosaic Virus setiap minggu pada 
masing – masing perlakuan 
Perlakuan 
Rata-rata Intensitas Serangan (%) 
7 HSI* 14 HSI 21 HSI 28 HSI 
Tanpa urea - 0,589115 0,974431 1,083726 
100 kg/ha - 0,521738 0,855105 0,962284 
200 kg/ha - 0,525096 0,829012 0,910023 
300 kg/ha - 0,549378 0,721199 0,798434 
400 kg/ha - 0,497888 0,901325 1,010975 
Duncan 5% - tn tn tn 
Keterangan: bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang 
sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) 5% (p=0,05); HSI*: hari setelah inkubasi; tn: 
tidak berbeda nyata 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan tentang intensitas serangan Turnip 
Mosaic Virus pada tanaman sawi dengan 5 perlakuan pada setiap minggunya. Dari 
hasil pengamatan diatas bahwa pada pengamatan pertama untuk intensitas 
serangan Turnip Mosaic Virus tidak menunjukkan munculnya gejala baik pada 
perlakuan 0kg/ha urea , 100kg/ha urea , 200kg/ha urea, 300kg/ha urea, dan 
400kg/ha urea. 
Gejala mulai muncul pada pengamatan minggu kedua sesuai dengan Ika 
(2011) bahwa gejala akan timbul pada kisaran 4 sampai 7 hari setelah 
inokulasi.dan dari hasil analisis ragam (Anova) tidak berbeda nyata pada setiap 
perlakuan. Hal ini dapat disebabkan karena pupuk N dapat memicu pertumbuhan 
tanaman sawi karena Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan 
lebih berkualitas (Wahyudi, 2010 dalam Dedi. dkk, 2013) dan juga Dosis  Urea 
yang diaplikasikan pada tanaman akan menentukan pertumbuhan tanaman sawi 
(Lingga, 2007 dalam Dedi.dkk, 2013)sehingga kerapatan tanaman sawi menjadi 
rapat dan penyebaran  Turnip Mosaic Virus menjadi lebih mudah. Selain itu 
ketahan tanaman juga berpengaruh terhadap intensitas serangan karena varietas 
yang digunakan merupakan varietas yang rentan maka pengaplikasian pupuk urea 
tidak berpengaruh.Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkatan 
dosis pupuk tidak berpengaruh terhadap intensitas serangan Turnip Mosaic Virus. 
Hal ini tidak  sesuai dengan Dordas,2009 dalam Wasis,2013, bahwa pada tingkat 






















aktivitas beberapa enzim kunci yang termasuk dalam sistem pertahanan tanaman 
terhadap infeksi suatu patogen menjadi lebih rendah. Peningkatan kerentanan 
tanaman terhadap patogen terjadi pada saat kadar N tinggi. Namun interaksi N 
dengan kejadian suatu penyakit bergantung pada respon tanaman terhadap N, 
tingkat kandungan N, ketersedian N sebelumnya, dan waktu aplikasi N.  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Pengendalian penyakit tanaman selain menggunakan 
pestisida juga dapat dilakukan  dengan memperkuat jaringan tanaman dengan 
teknik pemupukan, sebagaimana di-kemukakan Abdulrachman dan Yulianto 
(2001) dalam Barhanuddin. dkk, 2012 mengatakan bahwa pemberian pupuk NPK 
pada tanaman padi dapat menurunkan intensitas penyakit. 
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun tanaman pada Berbagai Umur Pengamatan Tiap 
Perlakuan pupuk urea dengan dosis pupuk yang berbeda. 
 
Perlakuan 
Rata – rata Jumlah Daun 
7 HSI* 14 HSI 21 HSI 28 HSI 
0kg/ ha 7,125 7.375 9.13 13.13 
100kg/ ha 7,875 7.625 9.50 12.63 
200kg/ha 7,25 7.5 8.63 12.13 
300kg/ha 6,5 7.5 9.63 13.38 
400kg/ha 6,625 7.625 10.38 15.63 
Duncan 5% tn tn tn tn 
Keterangan: bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang 
sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) 5% (p=0,05); HSI*: hari setelah inkubasi; tn: 
tidak berbeda nyata 
 
 Pengamantan jumlah daun dimulai dari 7 hari setelah inokulasi dan setiap 
minggunya rata – rata nilai jamlah daun terjadi peningkatan pada tiap 
perlakuannya yaitu perlakuan okg/ha urea , 100kg/ha urea , 200kg/ha urea, 
300kg/ha urea, dan 400kg/ha urea. Walaupun terjadi peningkatan rata – rata 
jumlah daun setiap minggunya pada uji analis ragam (Anova) tidak menunjukkan 
adanya pengaruh atau tidak berbeda nyata. Hal ini dapat disebabkan oleh sebagian 
besar unsur nitrogen dari pupuk  Urea tersebut hilang baik hilang melalui 
penguapan maupun tercuci oleh air. Hal ini sejalan dengan pendapat  Sigit  (2001)  
dalam Dedi. dkk, 2013 sifat yang kurang menguntungkan dari Urea adalah apabila 
diberikan ke tanah akan mudah terurai menjadi amoniak dan CO2  yang mudah 
menguap, mudah terurai dan mudah terbakar oleh sinar matahari. Selain itu, 






















tumbuhan lain yang tidak diinginkan, (2) mudah hanyut akibat erosi dan 
pencucian, (3) mudah terbakar oleh sinar matahari sedangkan tanah belum siap 
untuk menyerapnya dan (4) mudah hancur  karena dipergunakan oleh 
mikroorganisme tanah.  
 




Rata – rata Tinggi Tanaman (cm) 
7 HSI* 14 HSI 21 HSI 28 HSI 
0kg/ ha 13.5 18.25 20.38 29.38 
100kg/ ha 13.0625 17.6875 20.13 29.88 
200kg/ha 11.625 18 21.38 33.38 
300kg/ha 13.5 18.5 22.25 34.50 
400kg/ha 11.5 15.875 21.38 36.38 
Duncan 5% tn tn tn tn 
Keterangan: bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, 
tidak berbeda nyata pada uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)5% (p=0,05); 
HSI*: hari setelah inkubasi; tn: tidak berbeda nyata 
 
Table 5 menunjukkan rata – rata tinggi tanaman pada 7 , 14, 21, 28 HIS 
pada semua perlakuan. Perlakuan kontrol atau tanpa pengaplikasian pupuk urea  
menunjukkan bahwa setiap minggunya terjadi peningkatan dari jumlah tinggi 
tanaman dan terjadi peningkatan juga pada setiap perlakuan lainnya yaitu pada 
perlakuan 100kg/ha urea , 200kg/ha urea, 300kg/ha urea, dan 400kg/ha urea. 
Akan tetapi pada  hasil perhitungan uji Analisis Ragam (anova) perlakuan kontrol 
atau tanpa pengaplikasian pupuk urea tidak berbeda nyata pada pengamatan setiap 
minggunya dari 7 HIS hingga 28 HSI. Hal ini juga di tunjukkan pada perlakuan – 
perlakuan yang lain yaitu 100kg/ha urea, 200kg/ha urea, 300kg/ha urea, dan 
400kg/ha urea pada nilai uji analisis ragam (Anova) tidak berbeda nyata.Hal ini 
bisa disebabkan ketersediaan  pupuk kalium yang kurang karena pupuk kalium 
dapat membantu perkembangan akar, membantu proses pembentukan protein dan 
karbohidrat.Sarief (1986)  dalam  Situmorang  dkk., (2014) dalam Suparwoto. 
dkk, (2014)  mengemukakan bahwa  perakaran yang baik dapat mengaktifkan 
penyerapan unsur hara sehingga metabolisme dapat berlangsung dengan baik dan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih cepat. Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penyaluran pupuk Urea sebagai perlakuan terhambat karena 






















maksimal dan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata walaupun pada setiap 
minggunya terdapat peningkatan tinggi tanaman pada setiap perlakuannya. 
4.2 Pembahasan Umum 
Dari hasil pengamatan perlakuan tingkat dosis pupuk N terhadap tanaman 
sawi yang diinokulasikan dengan penyakit Turnip Mosaic Virus menunjukan tidak 
pengaruh yang nyata dan tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan. 
Tingkat dosis pupuk N tidak berpengaruh terhadap tingkat intensitas serangan 
penyakit Turnip Mosaic Virus. Hal ini dapat disebabkan oleh virus yang terdapat 
dalam cairan perasan tidak stabil sehingga tidak berhasil menimbulkan gejala 
mosaic pada tanaman sehat(Sopialena,2014). Turnip Mosaic Virus merupakan 
salah satu dari jenis virus yang menginduksi tanaman dengan gejala sitemik pada 
semua spesies/kultivar tanaman uji dari famili Brassicaceae sehingga keberhasilan 
penularan mekanik bergantung pada virus, sumber inokulum dan inokulum 
tambahan juga bergantung pada tumbuhan yang diuji. Penularan mekanik tidak 
akan berhasil apabila virus terbatas pada floem yang kebanyakan memerlukakn 
serangga penghisap untuk dapat menularkannya (Wahyuni Sri W, 2005 dalam 
Sopialena, 2014).  
Selain itu juga dapat disebabkan oleh Ketahanan tanaman akibat virus yang 
sangat bervariasi.  Variasi  tersebut dipengaruhi oleh strain virus, virulensi, dan 
perbedaan genetik tanaman. Menurut Agrios (1996) dalam Esti, (2013) bahwa 
variasi dalam kerentanan pada masing-masing varietas disebabkan oleh perbedaan 
gen ketahanan yang terdapat pada setiap varietas tersebut. Selain itu pemupukan 
juga dapat berpengaruh terhadap ketahanan tanaman seperti yang dikemukan 
Subba Rao (1994) dalam Barhanuddin. dkk, (2012) bahwa pada tanah yang diberi 
pupuk dapat meningkatkan populasi mikroba tanah dan Diantara mikroorganisme 
tanah tersebut bersifat antagonis dan dapat menghasilkan antibiotik yang berperan 
dalam mengendalikan penyakit tanaman. 
Pemupukan N yang berlebih juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman menjadi lebih rapat sehingga mempermudah penularan 
dan penyebaran virus (praptana,et.al 2008 dalam wasis,2013).  Akan tetapi jarak 
tanam yang ada juga dapat mempengaruhi penyebaran virus tersebut. Spann dan 






















mendukung pertumbuhan tanaman juga mendukung multiplikasi virus. Meskipun 
multiplikasi virus mengalami percepatan, gejala infeksi tidak slalu ada. Gejala 
infeksi virus kadang – kadang hilang apabila persediaan N meningkat meskipun 
seluruh tanaman terinfeksi, bergantung pada kompetisi antara virus dan sel inang 
sebagai proses pertahanan tanaman terhadap infeksi virus. Selain itu faktor 
lingkungan juga berpengaruh seprti halnya suhu lingkungan. Rochdjatun, 2011 
mengatakan bahwa pada suhu yag tinggi pergerakan virus akan lebih cepat hal ini 
mungkin disebabkan oleh bertambahnya aliran protoplasma dan semakin cepatnya 
aktifitas sel dalam suhu yang tinggi.  
 Dan pengaruh pupuk N terhadap pertumbuhan tanaman adalah dapat unsur 
nitrogen  sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman misalnya tinggi 
tanaman sawi. Hal ini sejalan dengan pendapat Novizan (2002) bahwa unsur hara 
yang dikandung dalam pupuk Urea sangat besar kegunaannya bagi tanaman untuk 
pertumbuhan dan perkembangan, antara lain: (1) membuat tanaman lebih hijau 
segar dan banyak mengandung butir hijau daun (Chlorophyil) yang mempunyai 
peranan dalam proses fotosintesis, (2) mempercepat pertumbuhan tanaman 
(tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain), (3) menambah kandungan  protein 
tanaman, (4) dapat dipakai untuk semua jenis tanaman baik tanaman pangan, 
hortikultura, tanaman perkebunan, usaha peternakan dan usaha perikanan. 
Akan tetapi pupuk N ini juga bersifat higroskopis (mudah menarik uap air) 
sehingga mudah tercuci dan hilang. Sedang untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 
memerlukan asupan pupuk N yang banyak sehingga bila tanamankekurangan 
unsur N akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi lambat, tampak 
kurus dan kerdil (Suseno, 1979  dalam  Situmorang  dkk., 2014 dalam 
Suparwoto.dkk, 2014). Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 
terhambat dan sesuai dengan hasil pengamatan. Untuk setiap minggunya dari 
perlakuan 100kg/ha urea , 200kg/ha urea, 300kg/ha urea, dan 400kg/ha urea 
terdapat peningkatan  setiap minggunya baik dalam jumlah daun maupun tinggi 
tanaman. Akan tetapi jika ditinjau dari hasil uji analisi ragam (Anova) tidak 























Pengamatan tidak berpengaruh nyata pada setiap variabelnya juga bisa 
disebabkan dari faktor perhitungan atau analisis penggunaan pupuk dalam setiap 
polibag yang terlampir pada lampiran 4 perhitungan dosis pupuk urea, sehingga 






















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat dosis pupuk urea tidak 
berpengeruh terhadap infeksi dari Turnip Mozaic virus. Hal ini dibuktikan dengan 
hanya terdapat satu variabel pengamatan yang menunjukan pengaruh dari tingkat 
dosis pupuk urea yaitu masa inkubasi sedangkan untuk beberapa variabel lainnya 
tidak menunjukkan pengaruh.   
5.2 Saran 
Perlu dilakukan uji lanjut untuk penelitian  pengaruh tingkat dosis pupuk 
N terhadap intenitas serangan Turnip Mosaic Virus pada tanaman sawi dengan 
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